
105 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam bab ini, peneliti menyampaikan kesimpulan hasil penelitian terkait 

tentang pemberitaan bencana banjir DKI Jakarta dan sekitarnya pada tahun 2013. 

Dalam meliput peristiwa traumatik, media memiliki posisi penting dalam 

peristiwa bencana. Kehadiran media di daerah bencana dalam menghadirkan dua 

situasi yaitu memulihkan beban korban atau menambah trauma korban melalui 

liputan yang ditayangkan. Oleh karena itu, tayangan berita tentang bencana 

hendaknya memperhatikan etika dan sensitivitas bencana sehingga dapat 

membantu korban dalam memulihkan trauma bencana yang dialami.  

1. P3SPS (Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran) dalam 

Pemberitaan Bencana Banjir 

Secara keseluruhan, Metro TV belum sepenuhnya menerapkan P3SPS 

dalam melakukan peliputan dan menayangkan pemberitaan banjir. Pada P3SPS 

pasal 25 tentang pemaksaan dalam pengambilan gambar atau wawancara, 

Metro TV belum sepenuhnya menerapkan pasal ini. Dalam peliputan bencana, 

Jurnalis Metro TV masih melakukan pemaksaan dalam pengambilan gambar 

maupun pemaksaan dalam wawancara. Jurnalis Metro TV melakukan 

pemaksaan dalam pengambilan gambar saat korban bencana sedang 

membutuhkan pertolongan atau dalam keadaan darurat. Pemaksaan dalam 

wawancara terlihat dari jurnalis Metro TV yang bertanya kepada korban tanpa 
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mempertimbangkan kondisi psikologis. Pemaksaan dalam pengambilan 

gambar maupun wawancara terdapat pada 9 item berita dari 72 berita bencana 

banjir. 

Pasal 25 P3SPS tentang gangguan terhadap pekerja tanggap darurat sangat 

penting bagi jurnalis. Dalam melakukan peliputan dan mengejar deadline, 

jurnalis kerap kali mengganggu pekerja tanggap darurat/relawan/Tim SAR 

dalam mengevakuasi dan menolong korban bencana. Dari 72 berita terdapat 7 

item berita gangguan pekerja tanggap darurat oleh jurnalis Metro TV.  

Dalam P3SPS pasal 49 mengatur tentang pertimbangan proses pemulihan 

dalam melakukan peliputan bencana. Dari 72 berita, hanya 63 berita yang 

mempertimbangkan proses pemulihan korban bencana. Metro TV dalam 

melakukan peliputan peristiwa bencana belum sepenuhnya mempertimbangkan 

pemulihan korban. Hal itu terlihat dalam berita yang ditayangkan Metro TV 

tentang gambar evakuasi sulit pada seorang nenek di tengah banjir yang sangat 

deras. Berita dalam program Breaking News ini memperlihatkan situasi sulit 

saat relawan menolong sang nenek dengan menggunakan tali dan ban melewati 

derasnya air banjir.  

Dalam mewawancari korban bencana, Metro TV juga bertanya kepada 

korban tanpa melihat kondisi psikologis korban. Kerap kali jurnalis Metro TV 

menyudutkan korban dan meminta korban untuk menceritakan kembali 

peristiwa yang dialaminya. Seperti halnya pertanyaan berikut ini: “Bapak tidak 

takut, kalau air semakin meninggi dan tidak ada yang menyelamatkan bapak 
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nantinya?” atau “Bagaimana keadaan keluarga ibu yang masih berada di 

tengah banjir saat ini?”.  

Penayangan gambar dan suara korban saat terjadi bencana terdapat dalam 

pasal 50 P3SPS. Dari 72 item berita terdapat 1 item yang menayangkan gambar 

dan suara korban saat terjadi bencana bajir. Berita tersebut terdapat gambar dan 

suara seorang anak yang menangis saat proses evakuasi berita. Tangisan sang 

anak ini menjadi filler dalam berita sebelum news anchor membacakan berita.  

Namun, Metro TV telah menerapkan pasal 50 P3SPS tentang penayangan 

gambar luka dan darah korban dan gambar korban atau mayat secara close-up 

dalam pemberitaan bencana. Dari 72 item berita, Metro TV tidak menayangkan 

gambar luka dan darah korban maupun korban atau mayat secara close-up. 

Metro TV sudah menerapkan P3SPS berkaitan dengan gambar korban dan 

mayat dengan mengambil angle gambar secara long shot.  

2. Jurnalisme Empati dalam Pemberitaan Bencana Banjir 

Gambar dan suara korban saat bencana menjadi tayangan yang dramatis dan 

menarik bagi media. Dalam menayangkan gambar peliputan, jurnalis harus 

selektif dan berhati-hati dalam memilih gambar yang akan ditayangkan. 

Gambar yang ditayangkan dalam pemberitaan bencana dapat menambah 

trauma dari para korban bencana. Jurnalisme empati sangat dibutuhkan jurnalis 

untuk menghasilkan pemberitaan yang tidak merugikan orang lain. Jurnalisme 

empati diharapkan mampu membangun optimisme hidup korban bencana. 

Dalam penelitian ini, peneliti melihat terapan jurnalisme empati dari P3SPS 

yang digunakan Metro TV dalam meliput bencana. Secara keseluruhan, Metro 
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TV belum sepenuhnya menerapkan jurnalisme empati dalam peliputan bencana 

maupun penayangan berita bencana. Hal ini terlihat dari ketika jurnalis Metro 

TV melakukan wawancara kepada korban dengan pertanyaan yang 

menyudutkan dan tanpa melihat kondisi psikologis korban bencana. “Bapak 

tidak takut, kalau air semakin tinggi tidak ada yang menyelamatkan bapak?, 

salah satu contoh pertanyaan tidak berempati yang dilontarkan jurnalis Metro 

TV ketika ikut dalam evakuasi bersama kopasus.  

Jurnalis Metro TV kerap kali meminta korban untuk menceritakan kronologi 

peristiwa banjir, “Bisa diceritakan bagaimana  air dari tanggul masuk ke 

rumah bapak?”. Pertanyaan tentang kronologi sebuah kejadian merupakan 

pertanyaan yang tidak berempati kepada korban. Korban bencana banjir 

dipaksa untuk mengingat kembali peristiwa yang dialaminya.   

 Pertanyaan yang menyudutkan dan tidak menghiraukan kesedihan korban 

juga dilontarkan oleh jurnalis Metro TV. “Mengapa tidak mengungsi kemarin 

ibu?” (korban menjawab sambil menangis), “ini air semakin tinggi bu, 

bagaimana” (korban menangis) “bapak sendirian di sana?”. Pertanyaan 

tersebut tentunya tidak berempati karena korban yang sedang kebingungan 

memikirkan nasib keluarganya dipaksa menjawab pertanyaan. Jurnalis Metro 

TV pun tidak menghiraukan korban yang menangis dan mengambil wajah sang 

ibu dengan close-up.  

3. Kecenderungan Isi Pemberitaan Banjir 

Bencana menjadi peristiwa yang menarik bagi media dan masyarakat. 

Masyarakat mengetahui berbagai peristiwa bencana melalui media massa. 
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Situasi ketidakpastian yang ditimbulkan bencana menyebabkan konsumsi 

media meningkat tajam. Keingintahuan masyarakat inilah membuat peristiwa 

bencana menjadi event besar bagi media.  

Bencana banjir yang terjadi di Jakarta pada tahun 2013 bukanlah pertama 

kalinya. Banjir Jakarta juga pernah terjadi pada masa kolonial pemerintahan 

Belanda dan setiap 5 tahun sekali banjir melanda Jakarta.Peristiwa banjir 

Jakarta menjadi sorotan tajam bagi media. Dalam penelitian ini, dari 72 berita 

banjir Jakarta terdapat 53 item berita yang memiliki kecenderungan 

pemberitaan pada evakuasi, keadaan pengungsi, dan posko pengungsian. Metro 

TV memberikan perhatian lebih pada para korban banjir di pengungsian 

dengan memberitakan situasi dan kebutuhan para pengungsi. Namun,  dari 53 

item berita yang berfokus pada evakuasi dan pengungsi terdapat 25 item berita 

menggunakan narasumber tunggal yaitu korban banjir.  

Dalam memberitakan tentang pengungsi, Metro TV kerapkali menanyakan 

tentang bagaimana keadaan korban di pengungsian, apa saja bantuan yang 

telah diberikan, dan apa yang masih dibutuhkan korban. Hal ini dilakukan 

jurnalis Metro TV untuk menginformasikan kepada pemerintah, LSM maupun 

masyarakat tentang posko pengungsian yang masih membutuhkan bantuan.  

Dalam mewawancarai korban bencana banjir, jurnalis Metro TV kerapkali 

melontarkan pertanyaan yang tidak mempertimbangkan kondisi psikologis 

korban. Ekspresi tangisan, ketakutan, kesedihan, dan amarah korban banjir 

selalu diperlihatkan oleh Jurnalis Metro TV. Metro TV belum sepenuhnya 

menjadi media yang rehabilitasi kondisi korban dan pembelajaran dalam 
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menghadapai bencana bila dilihat dari kecenderungan pemberitaan banjir yang 

ditayangkan.  

 

B. Saran  

Pemberitaan bencana merupakan peristiwa menarik untuk diteleti karena 

keingitahuan masyarakat tentang bencana. Keingintahuan masyarakat ini 

menyebabkan media memberitakan bencana dengan intensitas yang tinggi. 

Namun, frekuensi pemberitaan yang terus menerus menyebabkan  trauma 

mendalam bagi korban bencana.  

Dalam penelitian hanya berisi tentang penerapan P3SPS dan jurnalisme empati 

dalam peristiwa bencana. Hal ini menjadi kekurangan dalam meneliti berita 

tentang bencana alam. Penelitian pemberitaan bencana alam perlu dilakukan 

secara detail dengan melihat non verbal yang dilakukan reporter lapangan dalam 

melakukan peliputan, karena peneliti melihat di beberapa berita bencana banjir ini 

terdapat reporter yang tidak berempati kepada narasumber lewat gerakan non 

verbal reporter.  

Selain itu, penelitian bencana ini juga bisa dikaitkan dengan redaksional media 

yang menayangkan berita bencana. Tentunya apa yang dilakukan reporter 

lapangan dalam meliput berita mendapatkan instruksi dari redaksional atau 

perusahaan media tempat mereka bekerja. Oleh karena itu, semoga penelitian ini 

dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya dalam meneliti tentang peristiwa 

bencana alam khususnya di media televisi. 
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